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P ENtI A H U L U A N

A. Lat.aa belFkpno ripsalah

Peraclilan Tata Usaha Neqara adalah lembpga peradil-
an yFng baru 1.3 bul"n beroperasi di Indonesia, meski Un-
dang-undangnya sudah disahkan DPR sejak 29 Desember 1966,
leuat UU No.5 tahun 1986 dan berlaku efektif 14 Januari
1991 berdesprkpn PerFturan Pemerint,ah No. ? t,ahunr 1991.
Dibentuknya PTUN adaleh merupakan Iangkah meju yang amat
strateqis dalam biCanc pembanqun"n hukum, y?ng pken me-
Iinciungi kepenlinqan lpkyat dalam hubungannya dengan apa_
rat pemerintah.

B3qi oemarintah PTUN akan rnencipLakpn 6p2p3lu1 yang
bersih d2n beruibpyp. Tetapi koreksi rakyat terhadap tin_
dakan eparptur pemerintah tidak dapet digugpt balik atau
tidak dikenal adanya rekonvensi. HaI i.t,u adalah merupakan
spleh satu karakteristik pTUN, clinana padr peradilan umum
perdata hak gugat balik dimiliki oleh tergugat.

Sebaqai suptu per:arlilan y2nq baru di Indonesiar o6_
sih banyak haI-haI yanq baru, dimana belum hegitu dipaha_mi oleh para sp1-jpne hukum apalagi masyarakat aulam pada
umumnya. lvlulpi dari hal yano umum seperti objek gugatan
ataunun kooetensi (ue,.,en"nq menqadili) peracilan Tata U_saha Negara tersebut, hukum acaranya sempai pada pelpks6_
naen putusrn (eksekusi).

Secpr? umum peredilan Teta Usaha Neqara akan berfungsi mengaclili tindakan mel_eL,en hukum oleh peneuasa Iazirn_nya dikenpl denqan rr onrechtmatiqe overheiddeadr. Konsek_kuensi drri onrechtmatiqeddaat adalah ker,ra jiban dari yangbersangkutan untuk membayar genti kerugian.kepada pihak
Yang menderita k eruQi an.

Sementara ini mengen2i r.rasaf ah qanti rugi atas per _buatan melauan hukum hanyalah ctikenal dr,lam lapangan hu_kum perdate. Ha1 itu ditemui pengaturannya clalam pasal
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HASIL DAN PEIVIBAHASAN

0 nrech tma tiq edaad dan 0nrechtmaqiq overheiddaad

Berdasarkan Psal ,l365 B.U menyetakan bahua I
I' Tiap perbuatan yang mel.anggar hukum, yang mem_baua kerugi3n kepada orang lain, meupji6kai o_ranq yang kprena selahnya menerbitkan- kerugrianitu untuk menqq"nti kerugian tersebutll.

Pasal tersebut menoandung unsur_unsur sebagai berkut
ini :

-----.f *- - mel aur"n hukum
- adany: hubungan kausal
- keselahan
_ k erug i an

Pembahsan yuridis perkemabangFn pFsal 1365 ads _Ieh bahua di dalam yurisprurjensi kata rr daad ,, (per_
buatan ) haruslah diartikan sebaqai perbueten yangrr konkret/ berujud r, atau r €enh2n!91gnrr, msupunsikapltidak berbuat sesuatur ?tau r een nalatenr.HaLitu disimpulkan dpri pasal_ 1366 B.u dimana disebr-,t -kan rrbahua setiap or?nq y?ng bert:nggung.jauab tlddbsaja terhadap kerugi5n yang ditimbu*". 

"r"r-l. ,""0""i_an nya' tetapi juga terhadap kerugian yang ditimbul_kan oleh kelalaiannya (nalatighriO) 
"t"u kurpnq penghati-hatianny3 ( onvoorsichtigheid ).

unsur perbuatatr mel6Lrpn hukum menimbulkan per_tanyaan ape yanq cJimaksud denqan perbuFtFn melaL/an
hukum itu? Untuk menjauab pe3lpnyaan itu dapat dili_hat dalam yurisprudensi dan pemdapat umum y"nq ber-kembang ssbpoai berikut : r

Pertamar Semua hukum,, telah dirumuskan datam undangundangr lnaka pendaoat umum menqataken perbuatan D€_l Pne0 er hukum adalah:
1. Perbuatan melangqar hukum aclalah perbuaten melanqgar undang_undang atau perplr.jran p er und a"g _u d.;;sn. I Lihpt Hoqe Rapd 1S52 )
2. Perbuatan melangoar hukum adalah suatu perbuatan
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P ENUTUP

Seteleh penulis memaparkan m2s:lah penelitian ini pa-
da bab-bab terdahuful pade bab terakhir ini depat ditarik
kesimpulan den spran-saran sebaqai berikut :

A. Kesimpulan

bahr,ra perbuatan melpngg?r hukum bukan saja semata-ma-
ta dilakukan oleh oranq peroranQ, badan hukum perdata,
tetapi {apat juga ditakukpn oleh jabetan publik, yang
dikenal denga rro nr ech tama tig ed a ad rr.

bahua dalam prrktek peradilan ( yurisprudensi ) maupun
pendapat umum, tefah terdepat perkembpng3n penqFrtianr
pe!buptpn mefauan hukum ronrechtmaligedaedn darj- per_
buaten ypng drelanqgar undang-undang atau peraturan
perundeng-undengan menjadi melenqgar :
a. melanggar undanq-undanq atau perpturan perundanq _

und?ngan;
b. melanggpr sesuatu hak oranq
c. melengqar keuajiban hukum si
d. melengqp.r kesusilaanl
e. melengq ar kepptut2n,.

lain;
pelaku;

- bahua sajak 1972 n.l1 leuat yurusprudensi No. g3BK/Sip/
19?2 kasus Josopandoyo m?upunsfllA No. lvi. A/penb/o..Sg/7?
telah,-ntromo6h6n 116nsgchtsm3lige overheiddaadr sebag6jiperbuatan yang bertentanqan denean peraturan perundang_
undangan formil yang berlpku dan kep.tutan dalam ma
syar akat yFng hF!us dipatuhi.

,- bahua terhadap keputuran pTUN yang berkenaan dengan ganti rugi, m6rsih dapat digunakan prosedur perdata 
"r"""i'

pasal 1365 B.U ke penqadilan !pum: jika uarga masyarakat
mesih merasa diruQikan. peradilan umumpun mempunyai ua_uenenq untuk mene ed il i nya.
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B. Spren-saran

PerIu ada penyebar luasan PTUN baik kepada kalayak
rampi maupun pada aparatur pemerintah dengan jalan
meninqketkan
a. k esad aran hukum
b. kesad aran administresi
c. kesedpran p eI ayanpn.

PerIu menginflorhasiRan seca!" lebih intensif pada
masyaraket berkenaan denqan ganti rugi dalam seng_
keta TUN dapat digunakan baik pasel 120 u.U No. 5
tahun 1986 maupun pasal 136S B.U.
Perlu peraturen lvl.A mengenai hubungan g"nti rugi
leuat pasal 12O dan pasal. 1365 tersebutq atau lebih
ideal Ieuat yurisprudensi.
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